V. METODE PENELITIAN

4.1 Metode Penenetuan L okasi

Lokasi penelitian ini dilakukan di Kabupaten Jomippalengan mengambil
sampel di Desa Jatigedong, Kecamatan Ploso. Mepmigyambilan lokasi
ditentukan secara sengajpuiposive), yaitu metode yang dipilih tidak acak
berdasarkan pertimbangan tertentu. Dengan dastampangan Desa Jatigedong
merupakan salah satu daerah sentral penghasil ghad{ecamatan Ploso,
Kabupaten Jombang. Alokasi penggunaan lahan di Datgedong sebagian
besar digunakan untuk lahan pertanian. Penduddietiah penelitian melakukan
usahatani padi secara turun temurun karena mempititeénsi lahan yang cocok
untuk padi dan lebih menguntungkan untuk diusahd&iandibandingkan dengan
komoditas yang lain. Penelitian dilaksanakan padarbFebruari 2015.

4.2 M etode Penentuan Sampel

Sampel dalam penelitian ini adalah petani yangakselnakan usahatani
padi. Populasinya adalah petani padi di Desa ddigg yang terdiri atas tiga
kelompok tani dengan populasi sebanyak 211 pdtetiode pengambilan sampel
dilakukan dengan menggunakan meto8eatified random sampling yaitu
digunakan untuk populasi yang heterogen, populiésigitbagi pada strata yang
seragam dan dari setiap strata dapat diambil seazak (Singarimbun,Masri.
1987). Metode ini dipilih karena masing-masing petdi daerah penelitian
memiliki luas lahan yang berbeda-beda.

Petani yang digunakan untuk sampel dibagi menjada strata
berdasarkan luas lahan sawahnya, yaitu: (1) Lusslaempit < (X — % SD) atau
< 0,287 Ha; (2) Luas lahan sedan_g (X — % SD) sardlplafgan_(x + % SD) atau
0,287-0,722 Ha; (3) Luas lahan luas > (X + % SRyat 0,722 Ha. Pengambilan

sampel menggunakan rumus dari Parel, et al. (19éBagai berikut:

n= N Zo? 1.20
NPy JoBB g o (1.20)

Keterangan:

N = Ukuran sampel minimum,;

N

Ukuran populasi;
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d = Maksimum kesalah yang ditoleransi seb&8%6;
Z = Nilai Z pada tingkat kepercayaan tertegtitu 90% (nilai =
1,645);
o = Nilai varian dari populasi.
Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus pasathsd diperoleh
sampel (n) sebanyak 41 orang. Sampel masing-masiatp dihitung dengan

menggunakan rumus:

NN = (ND/N) X Nl (1.21)

Keterangan:

Nh = Jumlah sub masing-masing strata;

n = Jumlah sampel minimal yang harus diambili datal
populasi;

N = Jumlah Populasi.

Tabel 5. Sebaran populasi dan sampel berdasarikata duas laham pada
usahatani padi desa Jatigedong Musim Tanam bulati-@gptember

2014
Strata Populas Sampel
Lahan sempit (<0,287) 82 15
Lahan sedang (0,2-0,722 96 20
Lahan Luas (>0,72 33 6
Jumlah 211 41

Sumber: Data Primer diolah (2014)

4.3 Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa gatmer dan data
sekunder. Jenis data dan metode dalam pengumpalanddn metode dalam
pengumpulan data adalah sebagai berikut:
1. Data Primer

Data primer diperoleh secara langsung dari narasurabcara langsung
terkait dengan permasalahan yang akan diteliti.pddaeknik pengambilan data
primer sebagai berikut:
a. Wawancara

Wawancara dengan responden menggunakan alat baesioker, yang
berfungsi untuk memberikan daftar pertanyaan yamgush dijawab oleh

responden dan catatan harian untuk mencatat hgkhagl ditanyakan pada waktu
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wawancara sebagai pertimbangan dalam analisis [data.yang diperoleh terdiri
dari karakteristik responden, jumlah produksi pesmmu tanam, faktor-faktor
produksi yang digunakan untuk usahatani padi, harghpadi dan biaya yang
dikeluarkan untuk usahatani padi. Data tersebukaiiedengan tujuan penelitian
pertama yaitu menganalisis faktor-faktor yang memgpeuhi produksi, kedua
menganalisis tingkat efisiensi teknis, ketiga mewadjais faktor-faktor yang
mempengaruhi tingkat efisiensi teknis dan tujuaenikgat mengestimasi biaya
dan pendapatan usahatani padi. Wawancara dilakké@ada petani responden
yang berjumlah 41 orang.
b. Dokumentasi

Dokumentasi adalah salah satu penunjang data ygegotkh dilapang,
sehingga diperoleh keakuratan data. Menggunakarefeamntuk memperoleh
gambar di daerah penelitian. Dokumentasi terkaigea kegiatan usahatani padi
yang dilakukan oleh petani responden dan kegiatamancara.
2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh darbeukedua yang

tidak terlibat langsung dalam permasalahan tetagidukung penelitian sebagai
data pendukung. Data sekunder meliputi data pottarsikeadaan umum daerah
penelitian, data produksi padi, data potensi predp&rtanian dan data penduduk.
Data sekunder diperoleh dari kelurahan di daerakelfian, internet, buku, jurnal

dan penelitian sebelumnya yang terkait dengan piamel

4.4 Metode Analisis Data

4.4.1 Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif dalam penelitian ini digunakantuk menganalisis data
dengan cara mereduksi, menguraikan atau membeki&mrangan suatu data,
fenomena atau keadaan ke dalam beberapa besarak disgjikan secara
bermakna dan mudah dimengerti. Analisis ini digamakntuk menggambarkan
keadaan daerah penelitian atau data lain terkaigaile karakteristik responden,
faktor produksi yang digunakan dan kegiatan prodyeéesg dilakukan oleh petani
padi. Dalam penelitian ini analisis deskriptif digikan untuk mendeskripsikan
dan menggambarkan tentang data primer dan datandekwang diperoleh

selama pelaksanaan penelitian dengan menggunakamatu berupa tabel.
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4.4.2 Analisis Kuantitatif
1. Analisis Fungsi Produk$tochastic Frontier

Metode analisis yang digunakan untuk menjawab tujp@rtama tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi produksi padi dddlangsi produksBtochastic
frontier dengan bentuk fungsion&lobb douglas yang ditransformasikan dalam
bentuk linier logaritma natural didasarkan pada ehg@éng dikembangkan oleh
Battese dan coelli (2005rontier merupakan estimasi batasan untuk mengukur
sejauh mana faktor produksi dapat digunakan secaaksimal sehingga
memperoleh produksi yang maksimum. Faktor-faktadpksi yang digunakan
dalam kegiatan usahatani padi yaitu benih, tenaga,kpupuk, pestisida cair dan
luas lahan. Secara matematis fungsi prod&ksihastic Frontier dapat ditulis

dalam persamaan berikut ini:

Y = BOX1PIX X SPBX PAX PP ViUl (1.22)
Keterangan:

Y = Total produksi padi per musim tanam (Kg);

Bo = Konstanta;

B1- Bs = Elastisitas Faktor produksi padi ke-i;

X1 = Luas lahan yang digunakanjm

X2 = Jumlah benih yang digunakan (Kg);

X3 = Jumlah tenaga kerja yang digunakan (HKSP);

Xa = Jumlah pupuk yang digunakan (Kg);

Xs = Jumlah pestisida yang digunakan (ml);

Vi = a symmetric, normally distributed random error atau

kesalahan acak model;
Ui = (ne-side error term (U; > 0) atau efek inefisiensi teknis.
Supaya dapat menaksirkan fungsi produksi ini, maéssamaan tersebut
perlu ditransformasikan kedalam bentuk logaritmtuna ekonometrika sebagai
berikut:
LnY = Bot+PalnXy+P2AnXo+PslnXs+PalnX4 +PsinXs+vi—ui...... (1.23)

Koefisien parameter dari masing-masing variaberagienal dalam model
(Bi) dapat diuji signifikasinya dari t-ratio masing-sivag guna menentukan faktor-

faktor yang secara statistik mempengaruhi varialeglendennya yaitu produksi
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produksi padi. Nilai koefisien yang diharapkan atiab< 1, 2, B3, p4, p5 < 1.
Penyelesaian dilakukan dengan menggunakéiware frontier 4.1 melalui dua
tahap. Tahap pertama yaitu menggunakan metodi@ary least square (OLS)
dan tahap kedua menggunakan metoad mum likelihood estimate (MLE).
2. Analisis Efisiensi Teknis Usahatani Padi

Analisis kuantitatif untuk menjawab pertanyaan kedyaitu untuk
mengetahui tingkat efisiensi teknis. Tingkat efisieteknis berada diantara nilai O
hingga 1, semakin mendekati 1 maka efisiensi tekmisakan semakin balik.
Efisiensi atau inefisiensi teknis usahatani padDédsa Jatigedong diduga dengan

menggunakan persamaan sebagai berikut:

L = Y0 oottt rem e e e e ee e e ean e (1.24)
Keterangan:

TE;, = Efisiensi yang dicapai oleh observasi ke-i;

aa = Produksi aktual usahatani padi (kg/ha);

Yi* = Produksi potensial usahatani padi (kg/ha).

TE; adalah efisiensi teknis petani ke-i, yaitu O < ®EL. Nilai efisiensi
teknis tersebut berkorelasi terbalik dengan efekfisiensi teknis dan hanya
digunakan untuk fungsi yang memiliki jumlah outml#n input tertentuc(oss
section data). Nilai efisiensi teknis ini diestimasikan secdrarsamaan dengan
estimasi fungsi produksiCobb Douglas Sochastik Frontier menggunakan
programfrontier 4.1 dari Coelli.

3. Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Inefisiereknis

Analisis kuantitatif yang digunakan untuk menjawluan ketiga yaitu
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi inefisiéeknis. Faktor penyebab
terjadinya efek inefisiensi teknis yang telah diftgsiskan pada usahatani padi di
Desa Jatigedong adalah umur, pendidikan, pengalafmsituensi penyuluhan,
praktek sekolah lapang, kemandirian, jumlah argd@tiuarga usia produktif,
anggota keluarga, luas lahan yang dikelola, kegttaan dalam kelompok tani,
status kepemilikan lahammur bibit, rasio urea TSP, penggunaan bahaandcg
dan penerapan jarak tanam jajar lego®alam penelitian ini, faktor-faktor yang
diduga dapat mempengaruhi tingkat efisiensi tekpetani padi di Desa

Jatigedong digunakan persamaan sebagai berikut:
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1BSHYZ <2t IR0 " a gl ) PO (1.25)
Keterangan:

NE = Efisiensi Teknis;

) = Koefisien regresi;

U = Inefisiensi teknis petani responden;

Z = Faktor —Faktor yang mempengaruhi efisiensiitek

Persamaan regresi sebagai peramal atau perkidaanvariabel terikat pada
nilai variabel bebas, karena merupakan suatu pedihingga nilainya tidak
selalu tepat dengan nilai riilnya. Model regreshyabaik harus bebas dari
penyimpangan asumsi klasik. Semakin kecil penyirgpanantara nilai prediksi
dan riilnya, maka semakin tepat persamaan regeegj gibentuk. Penyimpangan
asumsi klasik terdiri atas normalitas, multikoliriess, heteroskedastisitas, dan
autokorelasi (Gujarati, 2006). Penelitian ini memg@akan data lintas seksional,
maka uji autokorelasi tidak dilakukan. Uji normasitjuga tidak dilakukan pada
penelitian ini karena terdapat variabel dummy dalamodel. Berikut ini
merupakan uji asumsi yang dilakukan antara lain:

a. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahuialiph pada model
regresi ditemukan adanya korelasi antar-varials#penden. Jika terjadi korelasi
dinamakan terdapat problem multikolonieritas (nkolti Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi di antara vatiaipelependen. Pengujian
multikolinieritas dilakukan dengan mengukur besaorekasi antar-variabel
independen, jika dua variabel independen terbuitkdrelasi dengan kuat maka
dikatakan terdapat multikolinieritas. Selain itultikolinieritas dapat dilihat dari
nilai R? yang tinggi. Alat statistik yang digunakan untuk ngeji gangguan
multikolinieritas adalah dengamriance inflation factor (VIF) yaitu apabila nilai
VIF dari masing-masing variabel independen kuraag 80 maka tidak terjadi
multikolinieritas (Santoso,2010).

b. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetkbadaan dimana dalam

suatu model regresi terjadi ketidaksamaan varisidweal dari satu pengamatan ke

pengamatan yang lain. Model regresi yang baik #&datalak terjadi
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heteroskedastisitas. Uji heretokedastisitas dilakudengan ujiGlejser dan uji

scatter plot. Dasar pengambilan keputusan sgatter plot menurut Santoso

(2010), yaitu:

a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titigo{nt) yang ada membentuk suatu pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar lagnyempit) berarti telah
terjadi heteroskedastisitas.

b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titilemgebar di atas dan di bawah
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heter@stesitas.

4. Mengestimasi Biaya dan Pendapatan Usahatani

Analisis kuantitatif yang digunakan untuk menjavtajuan keempat yaitu
mengestimasi tingkat biaya dan pendapatan usahpaali Analisis pendapatan
terdiri atas analisis biaya, analisis penerimaanm aaalisis pendapatan. Dalam
penelitian ini, untuk menghitung biaya dan pendapaintara lain sebagai berikut:

a. Analisis Biaya

Biaya yang digunakan pada penelitian ini menggunabaya tetap dan
biaya variabel. Biaya tetap yang digunakan padaiysgwa lahan, sewa traktor,
penyusutan alat dan iuran irigasi. Biaya varialzigydigunakan pada penelitian
ini yaitu biaya benih, biaya pupuk kimia, biaya fimda cair dan biaya tenaga
kerja. Perhitungan biaya usahatani dirumuskan selegikut:

IS TS S WA, S 2m ASEY ¥ (1.26)
Keterangan:

TC = Total biaya usahatani padi (Rp/Ha/musim tanam

FC = Fix Cost (Rp/Ha/musim tanam);

VC = Variable Cost (Rp/Ha/ musim tanam).

b. Analisis Penerimaan
Penerimaan usahatani adalah perkalian antara humigaadi dengan jumlah
produksi padi. Perhitungan penerimaan dirumuskbagas berikut:
LT = B O TS (1.27)
TR
P

Total penerimaan usahatani padi (Rp/Ha/muaimam);

Harga jual padi (Rp/Ha/musim tanam);

Jumlah produksi padi (Kg/Ha/musim tanam).
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c. Analisis pendapatan
Menurut Shinta (2011), pendapatan usahatani adsgéibih antara total
penerimaan (total revinue) dengan total biaya ydikegluarkan.

Perhitungan pendapatan usahatani padi dirumuskegaeberikut:

I ATl I g e, s 1RV T (1.28)
Keterangan:

J = Pendapatan usahatani padi (Rp/Ha/musim tanam);
TC = Total biaya usahatani padi (Rp/Ha/musim tanam

TR = Total penerimaan usahatani padi (Rp/Ha/muamam).

4.5 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk memperoleh p@madari hipotesis
yang diajukan. Pengujian hipotesis secara statisékggunakan uji-t, uji F, dan
uji LR (Likelihood Ratio Test).
1. Pengujian efisiensi teknis

Hipotesis yang menyatakan bahwa usahatani padiadrati penelitian
belum efisien. Uji hipotesis dengan menggunakakelihood Ratio Test) sebagai
berikut:

HO : 6,2 = O (tidak ada efek inefisisensi)

H1 :6,° > 0 (ada efek dari inefisisensi)

Hipotesis ini menyatakan bahw&?: 0 berartiy = o,/ oy

Hipotesis 0 menyatakan bahwa tidak ada efek imefsiteknis terhadap
ragam dari kesalahan pengganggu atau dapat dikatakawa usahatani yang
dilakukan secara teknis sudah 100 persen efisiebalBnya jika hipotesis satu
menyatakan bahwa ada efek inefisiensi teknis teqhadgam dari kesalahan
pengganggu, sehingga masih ada peluang bagi petark meningkatkan tingkat
efisiensi teknisnya (Coelli, 2005).

Rumus LR test adalah sebagai berikut:

LR =-2[In (L) = In (Lu)] e (1.29)
Keterangan:
LR = likelihood ratio

Lr = nilai LR pada pendekatan OLS
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Lu = nilai Lu pada pendekatan MLE

Selanjutnya nilai LR akan dibandingkan dengan rifitis x> (kodde and
palm,1986), jika nilai LR< x* artinya bahwa = 0. Hal ini menunjukkan variasi
output yang dihasilkan bukan disebabkan oleh pe®@oedinefisiensi tetapi
disebabkan oletmoise effec (Vi) dan jika LR> »* artinyay # 0 maka variasi
output yang dihasilkan dihasilkan oleh efek inefisi teknis.

2. Pengujian faktor-faktor yang mempengaruhi inefisieéeknis

Penguijian ini bertujuan untuk membuktikan ada &étéaknya pengaruh dari
masing-masing faktor yang mempengaruhi efisien&nise terhadap tingkat
efisiensi teknis maka dilakukan uji koefisien deterasi (R), uji F (Fisher), dan
uji parameter (uji-t). Lebih terperinci dapat dditdi pembahasan selanjutnya.

a. Uji Koefisien Determinasi (B

Koefisien determinasi @ digunakan untuk menunjukkan seberapa baik
keseluruhan model regresi dalam menerangkan peanbaitai variabel terikat.
Nilai R? lebih besar atau mendekati satu, maka dapat diathkhwa variabel
bebas (Z) dapat menerangkan dalam variabel tgtiRadengan sangat baik.

b. Uji F (Fisher)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah keselurufeior yang
dimasukkan kedalam persamaan/model regresi yaikiiorfa— faktor yang
mempengaruhi efisiensi teknis secara bersamaan emgapuhi tingkat efisiensi
teknis. Formulasi hipotesis:

HO:3i=0

H1 : paling tidak ada satii # 0

Keterangan:

i = fakto — faktor yang mempengaruhi efisiensi iekn

Hipotesis yang diuji memiliki ketentuan sebagaikagr

1) Ho: 6 = 0, berarti tidak ada pengaruh dari variabel dakt faktor yang
mempengaruhi produksi secara bersama-sama terb&isi@psi teknis.

2) Hj: paling tidak ada satyang# O, berarti ada pengaruh dari faktor — faktor
yang mempengatuhi efisiensi teknis secara bersama-derhadap efisiensi

teknis.
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Kriteria pengujian:

Apabila Fiung < Faves maka HO diterima dan H1 ditolak artinya semua
variabel independen tidak berpengaruh nyata tephddefisiensi teknis dan
persamaan tersebut tidak dapat diterima sebagaiugan Apabila Fung > Frabel
maka Ho ditolak dan H1 diterima artinya semua \meiaindependen secara
simultan merupakan penjelas yang signifikan terpadéisiensi teknis dan
persamaan tersebut bisa diterima untuk estimasi.

c. Pengujian parameter (uji-t)

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh secaresipladari masing-
masing variabel yang mempengaruhi efisiensi tetarisadap variabel inefisiensi
teknis secara parsial.

Formulasi hipotesis:

Ho:8i=0

Ho:di >0

Keterangan:

i = Variabel yang mempengaruhi efisiensi teknis.

Hipotesis yang diuji memiliki ketentuan sebagaikagr

1) Ho : & = 0, berarti tidak terdapat pengaruh nyata antassing-masing
variabel yang mempengaruhi efisiensi teknis terpadefisiensi teknis.

2) Hp: di > 0, berati terdapat pengaruh nyata antara mamegjng variabel yang
mempengaruhi efisiensi teknis terhadap inefisitisiis.

Kriteria pengujian:

Apabila iung < tanes maka H diterima dan Hditolak, artinya tidak terdapat
pengaruh nyata antara masing-masing variabel yaampangaruhi efisiensi
teknis terhadap inefisiensi teknis. Apabiady > taves Maka H ditolak dan H
diterima, artinya terdapat pengaruh nyata antarainganasing variabel yang
mempengaruhi efisiensi teknis terhadap inefisitzisiis.



